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 The Effect of Giving Moringa Leaves on Increasing Hemoglobin in Postpartum 

Women at RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar in 2024 Anemia during the postpartum 

period can occur in mothers, where after giving birth the hemoglobin level is less 

than normal, and this condition can cause iron loss and can affect the lactation 

process and can result in the uterus not contracting because the blood does not 

provide enough oxygen to the uterus. . Post partum anemia is defined as if the Hb 

level is <11 g/dL at 8 weeks postpartum. The most common causes of postpartum 

anemia are inadequate Fe requirements during pregnancy and complications 

during childbirth. Moringa leaves (Moringa oleifera) have been proven to have a 

higher Fe content compared to other green vegetables at 28.29 mg, so they can 

be used as an alternative for treating anemia. Research objective: To determine 

the effect of giving Moringa leaves on increasing hemoglobin in postpartum 

women at RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar in 2024. The method used in this 

research is a type of experimental research with a quasi-experimental design. The 

sampling technique used was purposive sampling technique, with a population of 

all postpartum mothers, and a sample of 30, selected using certain criteria which 

included an intervention group and a control group. Research results: Shows the 

influence of Moringa leaves on increasing hemoglobin in postpartum women with 

a p value (0.000). Conclusion: There is an effect of giving Moringa leaves on 

increasing hemoglobin in postpartum women 

 

Keywords Moringa leaves, postpartum mothers, hemoglobinparagraph 
 Anemia pada masa nifas yaitu dapat terjadi pada ibu, dimana setelah melahirkan 

kadar hemoglobin kurang dari normal, dan kondisi ini dapat menyebabkan 

kehilangan zat besi dan dapat berpengaruh dalam proses laktasi dan dapat 

mengakibatkan rahim tidak berkontraksi karena darah tidak cukup memberikan 

oksigen ke Rahim. Anemia post partum diartikan apabila kadar Hb <11 g/dL pada 

minggu ke 8 minggu pascapartum. Penyebab paling umum dari anemia masa nifas 

adalah kebutuhan Fe yang tidak tercukupi saat hamil dan komplikasi saat 

persalinan. Daun kelor (Moringa oleifera) terbukti memiliki kandungan Fe yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan sayuran hijau lainnya sebesar 28,29 mg 

sehingga dapat dijadikan alternatif untuk penanganan anemia. Tujuan penelitian : 

Untuk mengetahui Pengaruh pemberian daun kelor terhadap peningkatan 

Hemoglobin pada Ibu Nifas Di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar tahun 

2024.Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

eksperimen dengan desain quasi-eksperimental. Teknik sampling yang digunakan 

yaitu Teknik purposive sampling, dengan populasi seluruh ibu nifas, dan sampel 

sebanyak 30, dipilih menggunakan kriteria tertentu yang Dimana mencakup 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hasil penelitian : Menunjukkan 

adanya pengaruh daun kelor terhadap peningkatan hemoglobin pada ibu nifas 
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dengan nilai p (0,000). Kesimpulan : Terdapat Pengaruh Pemberian Daun Kelor 

Terhadap Peningkatan Hemoglobin Pada Ibu Nifas. 
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PENDAHULUAN  

Masa nifas merupakan periode penting yang dialami seorang perempuan setelah melahirkan 

hingga enam minggu pascapersalinan. Pada periode ini, ibu mengalami perubahan fisiologis yang 

dapat menimbulkan berbagai komplikasi, salah satunya anemia postpartum. Anemia pasca persalinan 

diartikan apabila kadar hemoglobin <11 g/dL dalam delapan minggu setelah persalinan. Kondisi ini 

berisiko mengganggu proses involusi uterus, menurunkan produksi ASI, bahkan meningkatkan risiko 

morbiditas ibu (Farlikhatun & Romadiana, 2024). 

Anemia merupakan masalah kesehatan global yang dialami hampir di seluruh siklus 

kehidupan, terutama pada anak-anak, remaja, ibu hamil, dan ibu nifas. World Health Organization 

(WHO) melaporkan bahwa anemia defisiensi besi masih menjadi masalah gizi mikro terbesar yang 

sulit diatasi di dunia (Zalsa et al., 2024). Kondisi ini juga berdampak besar pada kualitas hidup ibu 

dan bayi. 

Di Indonesia, angka kejadian anemia pada ibu nifas masih cukup tinggi. Data Dinas Kesehatan 

Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa pada tahun 2016 terdapat 14.503 ibu nifas dengan 

2.241 di antaranya mengalami anemia, tahun 2017 meningkat menjadi 2.821 kasus dari 14.401 ibu 

nifas, dan tahun 2018 terdapat 2.659 kasus dari 14.321 ibu nifas (Zalsa et al., 2024). Data ini 

memperlihatkan bahwa anemia pada ibu nifas masih menjadi tantangan besar dalam kesehatan ibu di 

Indonesia. 

Secara lokal, data rekam medik RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar juga menunjukkan tren 

peningkatan kasus anemia ibu nifas. Pada tahun 2016 tercatat 13 kasus, meningkat menjadi 16 kasus 

pada tahun 2021. Jumlah ini menunjukkan perlunya perhatian lebih pada upaya pencegahan anemia 

postpartum di wilayah tersebut. Salah satu intervensi yang potensial adalah pemanfaatan daun kelor 

(Moringa oleifera), yang diketahui mengandung zat besi, kalsium, dan vitamin C dengan kadar yang 

lebih tinggi dibandingkan sayuran hijau lainnya (Island et al., 2021). 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian daun kelor terhadap peningkatan hemoglobin pada ibu nifas di RSIA Sitti Khadijah 1 

Makassar. 

BAHAN DAN METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah eksperimen dengan desain quasi-experimental. Desain ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian rebusan daun kelor terhadap peningkatan hemoglobin pada 

ibu nifas dengan membandingkan kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Kelompok intervensi 

diberikan rebusan daun kelor, sedangkan kelompok kontrol tidak menerima perlakuan. 
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Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar, Sulawesi Selatan, pada tanggal 

25 September hingga 30 Oktober 2024. Lokasi penelitian dipilih karena memiliki populasi ibu nifas 

yang sesuai dengan kriteria penelitian serta dukungan fasilitas rumah sakit yang memadai. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas yang dirawat di RSIA Sitti Khadijah 1 

Makassar dari bulan Agustus hingga September, dengan jumlah 30 orang. 

Sampel penelitian diambil berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi berikut: 

• Kriteria inklusi: 

1. Ibu nifas yang bersedia berpartisipasi. 

2. Sehat secara fisik dan mental. 

3. Tidak memiliki kondisi medis yang dapat memengaruhi kadar hemoglobin. 

4. Bersedia mengonsumsi daun kelor selama periode penelitian (untuk kelompok 

intervensi). 

5. Bersedia tidak mengonsumsi daun kelor atau suplemen zat besi selama penelitian 

(untuk kelompok kontrol). 

• Kriteria eksklusi: 

1. Ibu nifas yang tidak bersedia menjadi responden. 

2. Ibu nifas yang memiliki kondisi medis atau sedang menjalani pengobatan yang dapat 

memengaruhi kadar hemoglobin. 

3. Ibu nifas yang tidak mematuhi protokol penelitian atau menolak mengikuti 

pemeriksaan hemoglobin berkala. 

Teknik Sampling 

 Penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu yang ditetapkan peneliti, sesuai dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 

1. Informed consent: Responden yang bersedia berpartisipasi diminta menandatangani 

persetujuan. 

2. Pembagian kelompok: Responden dibagi menjadi kelompok intervensi (15 orang) dan 

kelompok kontrol (15 orang) secara randomisasi sederhana. 

3. Intervensi: Kelompok intervensi diberikan rebusan daun kelor setiap hari selama 7 hari, 

sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan intervensi. 
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4. Pengukuran: Kadar hemoglobin diukur sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan alat 

Easy Touch, sedangkan daun kelor ditimbang dengan timbangan kue. 

Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Untuk menggambarkan karakteristik sosiodemografis responden dan distribusi data 

peningkatan hemoglobin. 

2. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui distribusi data dan menentukan uji statistik yang tepat. 

3. Uji t-independen 

Untuk membandingkan rata-rata peningkatan hemoglobin antara kelompok intervensi dan 

kontrol. 

4. Interpretasi Hasil 

Disajikan dalam bentuk tabel dan narasi agar mudah dipahami serta menjadi dasar penarikan 

kesimpulan. 

HASIL  

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

< 20 tahun 0 0% 

21–35 tahun 21 70% 

> 35 tahun 9 30% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan Tabel 5.1 di atas dapat dijelaskan bahwa Sebagian besar responden berusia 21-

35 tahun sebanyak 21 responden (70%) dan selebihnya responden berusia >35 tahun responden 

(30%). 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SD 0 0% 

SMP 11 37% 

SMA 

Perguruan Tinggi 

17 

2 

57% 

7% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Data Primer, 2024 
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Tabel 5.2 di atas dapat dijelaskan bahwa hamper setengahnya Pendidikan responden SMP 

yaitu 11 responden (37%), Sebagian besar responden berpendidikan SMA yaitu 17 responden (57%), 

dan Sebagian kecil berpendidikan Perguruan Tinggi yaitu 2 responden (7%). 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan  Frekuensi Persentase (%) 

IRT 16 53% 

Swasta 2 7% 

Wiraswasta 12 
 

40% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Data Primer, 2024 

Hasil pada Tabel 5.3 di atas dapat dijelaskan bahwa Sebagian besar pekerjaan responden yaitu 

IRT sebanyak 16 responden (53%), Sebagian kecil bekerja Swasta yaitu sebanyak 2 responden (7%), 

dan hampir setengahnya pekerjaan responden Wiraswasta yaitu sebanyak 12 responden (40%). 

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Variabel Mean SD Minimal–Maksimal CI 95% 

Pengukuran Hb 1 11,033 0,608 9,3 – 13,8 10,335 – 11,732 

Pengukuran Hb 2 12,080 0,590 10,1 – 14,8 11,351 – 12,809 

 

Sumber: Data Primer, 2024 

Hasil pada Tabel 5.4 diatas terlihat bahwa pengukuran hemoglobin intervensi terdapat 

peningkatan dari pengukuran hemoglobin pertama dengan kedua sebesar 1,04 g/dl%. Dari hasil 

estimasi internal dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata kadar hemoglobin pada 

pengukuran pertama 10,335 – 11,732 g/dl% dan pada pengukuran kedua dapat disimpulkan bahwa 

95% diyakini bahwa rata-rata kadar hemoglobin 11,351 – 12, 809 g/dl%. 

Tabel 5.5 Distribusi kadar hemoglobin ibu nifas pada kelompok control 

Variabel Mean SD Minimal–Maksimal CI 95% 

Pengukuran Hb 1 11,653 0,789 9,8 – 13,3 11,056 – 12,251 

Pengukuran Hb 2 11,827 1,094 10,0 – 13,7 11,212 – 12,441 

Sumber: Data Primer, 2024 

Hasil pada Tabel 5.5 diatas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan pengukuran hemoglobin 

pertama dengan kedua yaitu sebesar 0,17 g/dl%. Dari hasil estimasi interval dapat disimpilkan bahwa 

95% diyakini bahwa rata-rata kadar hemoglobin pada pengukuran pertama 11,056 - 12,251 g/dl% 

dan pada pengukuran kedua dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata kadar 

hemoglobin 11,212 – 12,441 g/dl%. 
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Tabel 5.6 Distribusi rata-rata kadar hemoglobin responden menurut pengukuran pertama 

dan kedua pada kelompok intervensi ibu nifas 

Variabel Mean Perbedaan Mean SD Perbedaan SD SE p-value n 

Pengukuran Hb 1 11,033 
 

1,0470 
    

Pengukuran Hb 2 12,080 1,0470 1,3170 0,0562 0,3255 0,000 15 

Sumber: Data Primer, 2024 

Hasil pada Tabel 5.6 diatas terlihat nilai mean terdapat perbedaan antara pengukuran pertama 

dan kedua adalah 1,0470g/dl% dengan perbedaan standar deviasi 0,0562 g/dl%. Hasil uji statistic 

didapatkan nilai P 0,000 maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara kadar 

hemoglobin pada pengukuran pertama dan kadar hemoglobin pada pengukuran kedua. 

Tabel 5.7 Distribusi Rata-rata Kadar Hemoglobin responden menururt pengukuran pertama 

dan kedua pada kelompok control ibu nifas. 

Variabel Mean Perbedaan Mean SD Perbedaan SD SE p-value n 

Pengukuran Hb 1 11,653 
 

0,789 
    

Pengukuran Hb 2 11,827 0,1740 1,094 0,0305 0,2785 0,000 15 

Sumber: Data Primer, 2024 

Hasil pada Tabel 5.7 diatas terlihat nilai mean perbedaan antara pengukuran pertama dan 

kedua adalah 0,1740 g/dl% dengan perbedaan standar deviasi 0,0305 g/dl%. Hasil uji statistic 

didapatkan nilai P 0,000 maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara kadar 

hemoglobin pada pengukuran pertama dan kadar hemoglobin pada pengukuran kedua. 

Tabel 5.8 Normality Data 

Shapiro-Wilk Kelompok Statistic df Sig 

Hemoglobin Intervensi Sebelum 0,950 15 0,522 
 

Intervensi Sesudah 0,971 15 0,879 
 

Kontrol Sebelum 0,959 15 0,682 
 

Kontrol Sesudah 0,969 15 0,839 

Sumber: Data Primer, 2024 

Hasil pada Tabel 5.8 menunjukkan nilai sig. untuk setiap kelompok : Intervensi sebelum: sig. 

= 0.522, intervensi sesudah: sig, = 0.879, control sebelum: sig. = 0.682, kontrol sesudah: sig. = 0.839 

semua nilai signifikan lebih besar dari 0.05 sehingga nilai-nilai tersebut 42 menunjukkan tidak ada 

bukti bahwa data menyimpang dari distribusi normal. 

 

Tabel 5.9 Uji Statistik Paired T test 
 

Mean SD Sig 
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Intervensi 10,467 1,846 0,000 

Kontrol 1,733 1,200 0,000 

 

Sumber: Data Primer, 2024 

Hasil pada Tabel 5.9 didapatkan nilai p-value sebesar (0,000), karena nilai p = 0,000<0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara pemberian daun kelor sebelum dan sesudah 

diberikan. Sehingga daun kelor dapat meningkatkan Kadar Hemoglobin pada ibu Nifas . 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini memperlihatkan bahwa mayoritas responden berada pada usia 21–35 tahun, 

yaitu usia reproduktif yang dianggap paling aman untuk kehamilan dan persalinan. Pada usia ini ibu 

secara fisiologis lebih siap menghadapi masa nifas, namun anemia tetap dapat muncul akibat faktor 

lain seperti perdarahan pasca persalinan dan rendahnya asupan zat besi. Hasil ini sejalan dengan 

temuan Anik (2020) yang menyatakan bahwa sebagian besar ibu nifas dengan anemia berada pada 

kelompok usia reproduktif, sehingga usia bukan satu-satunya faktor dominan penyebab penurunan 

hemoglobin. 

Jika ditinjau dari tingkat pendidikan, mayoritas responden berpendidikan SMA. Pendidikan 

yang lebih tinggi berperan penting dalam pemahaman informasi kesehatan dan gizi. Ibu dengan 

pendidikan menengah hingga tinggi lebih mampu memahami pentingnya pencegahan anemia, 

meskipun kepatuhan dalam praktik masih dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini mendukung penelitian 

Anik (2020) yang menemukan bahwa pendidikan yang lebih baik akan meningkatkan kesadaran gizi 

dan perilaku kesehatan. 

Dari segi pekerjaan, sebagian besar responden merupakan ibu rumah tangga. Kondisi ini 

memungkinkan mereka memiliki lebih banyak waktu untuk memperhatikan kebutuhan nutrisi selama 

masa nifas dibandingkan ibu yang bekerja. Penelitian Anik (2020) menyebutkan bahwa ibu rumah 

tangga cenderung lebih fokus terhadap pemenuhan kebutuhan kesehatan dirinya, meskipun faktor 

lingkungan dan dukungan keluarga juga memengaruhi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan kadar hemoglobin pada 

kelompok intervensi yang diberi rebusan daun kelor. Daun kelor diketahui kaya akan zat besi, vitamin 

A, vitamin C, vitamin B kompleks, vitamin E, serta mineral seperti kalsium, magnesium, dan seng. 

Zat-zat tersebut berperan dalam pembentukan eritrosit, sehingga mampu meningkatkan kadar 

hemoglobin. Lucie (2020) menegaskan bahwa konsumsi daun kelor efektif membantu pemulihan 

hematologi pada individu dengan anemia. 

Temuan ini juga berkaitan dengan rendahnya kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu nifas. 

Efek samping yang sering dirasakan seperti mual, nyeri lambung, atau rasa amis dapat membuat ibu 
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enggan mengonsumsinya (Meliza, 2018). Dengan demikian, daun kelor dapat dijadikan alternatif 

alami yang lebih mudah diterima karena dapat dikonsumsi sebagai sayuran tanpa menimbulkan 

keluhan yang berarti. 

Meskipun kelompok kontrol mengalami sedikit peningkatan hemoglobin, kenaikan tersebut 

lebih rendah dibandingkan kelompok intervensi. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh konsumsi 

sayuran lain yang juga mengandung zat besi, meskipun kadarnya tidak sebanding dengan daun kelor. 

Hasil ini konsisten dengan Rotella et al. (2023) yang menemukan bahwa konsumsi daun kelor 

berhubungan dengan peningkatan signifikan hemoglobin pada ibu nifas. Penelitian Sinaga et al. 

(2022) juga menunjukkan adanya perbedaan bermakna kadar hemoglobin, hematokrit, dan eritrosit 

pada ibu nifas yang diberi daun kelor dibandingkan yang tidak. 

Selain itu, penelitian Marhaeni (2021) menguatkan bahwa daun kelor merupakan bagian 

tanaman dengan kandungan zat gizi paling tinggi, khususnya zat besi. Sementara Odura et al. (2020) 

menemukan bahwa 100 gram daun kelor kering mengandung sekitar 28,29 mg zat besi, 

menjadikannya salah satu sumber nabati terbaik untuk mencegah anemia. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini sejalan dengan bukti ilmiah bahwa daun kelor efektif sebagai intervensi tambahan untuk 

meningkatkan kadar hemoglobin ibu nifas. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian daun kelor terhadap peningkatan 

hemoglobin pada ibu nifas di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar tahun 2024 dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden berada pada kelompok usia produktif, berpendidikan menengah, dan sebagian 

besar berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Pemberian daun kelor terbukti mampu meningkatkan 

kadar hemoglobin pada ibu nifas secara signifikan, dengan hasil uji statistik menunjukkan adanya 

perbedaan yang bermakna antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hal ini menegaskan 

bahwa daun kelor dapat dijadikan salah satu alternatif alami dalam upaya pencegahan dan 

penanggulangan anemia postpartum. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar institusi 

pendidikan memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi dalam pengembangan ilmu kesehatan 

maternal, tenaga kesehatan di unit pelayanan seperti RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar meningkatkan 

edukasi dan penyuluhan kepada ibu nifas terkait manfaat konsumsi daun kelor, masyarakat lebih 

memperhatikan pemenuhan gizi seimbang untuk mencegah penurunan kadar hemoglobin, serta 

peneliti selanjutnya dapat memperluas kajian dengan jumlah sampel yang lebih besar atau metode 

penelitian berbeda guna memperkaya teori dan praktik dalam bidang kesehatan ibu. 
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